ABSTRAK

Salah satu cara untuk mengukur perkembangan ekonomi suatu negara adalah
dengan melihat perkembangan pasar modal dan industri surat berharga di negara
tersebut. Dengan semakin banyaknya pengusaha yang mendaftarkan perusahaannya
ke pasar modal, maka investor akan semakin bingung untuk memilih investasi.
Dalam menetapkan pilihan investasi, seorang investor dapat menggunakan teori
risiko dan tingkat pengembalian dimana investor akan memilih saham-saham yang
diperkirakan akan dapat memberikan pengembalian yang tinggi dengan tingkat
risiko tertentu. Oleh sebab itu, peneliti melakukan analisis risiko dan tingkat
pengembalian saham pendekatan Capital Asset Pricing Model (CAPM) pada
industri otomotif dan komponennya di Bursa Efek Indonesia periode Januari 2006 —
Desember 2009.

Risiko dapat diartikan sebagai penyimpangan imbalan (arus kas) yang diharapkan
terjadi di masa yang akan datang. Sedangkan tingkat pengembalian dapat diartikan
sebagai imbalan yang diharapkan akan diperoleh pada masa yang akan datang.
Untuk memperkirakan tingkat hasil pengembalian digunakan model CAPM.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa penelitian
deskriptif, yaitu metode analisis yang berusaha mengumpulkan, menyajikan serta
menganalisis data sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas dan secara rinci
terhadap obyek yang diteliti. Penelitian dilakukan dengan menghitung tingkat
pengembalian pasar, tingkat pengembalian masing-masing saham, suku bunga
bebas risiko (risk free), Beta (systematic risk) masing-masing saham, menentukan
tingkat pengembalian yang disyaratkan (required rate of return), serta menentukan
kelayakan suatu saham.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa tidak ada saham yang mempunyai Beta
(systematic risk) yang lebih besar dari satu, semua saham mempunyai Beta dibawah
satu. Oleh karena itu saham-saham yang mempunyai Beta kurang dari satu disebut
sebagai saham defensif (bertahan), sedangkan saham yang mempunyai Beta lebih
besar dari satu dapat disebut sebagai saham agresif. Dari 12 emiten (perusahaan)
yang telah dianalisis tersebut mempunyai tingkat pengembalian yang disyaratkan
oleh investor tersebut yang rata-ratanya masih berada di bawah bebas risiko (risk
free) kecuali ada empat perusahaan mempunyai tingkat pengembalian berada di atas
bebas risiko (risk free), dari 12 (dua belas) saham, ada 11 (sebelas) saham yang
layak atau memenuhi syarat untuk dibeli dan hanya ada 1 (satu) saham yang tidak
layak atau tidak memenuhi syarat untuk dibeli..
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